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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menghasilkan modul IPA bermuatan 

pendidikan karakter, (2) Mengetahui kualitas modul IPA bermuatan pendidikan 

karakter, (3) Mengetahui respon peserta didik dan keterlaksanaan terhadap modul 

IPA bermuatan pendidikan karakter. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D). 

Pengembangan ini dilakukan menggunakan model 4-D yang meliputi 4 langkah 

utama, yaitu (1) Define (2) Design (3) Develop (4) Disseminate. Penelitian ini 

dilakukan sampai tahap Develop yaitu langkah developmen testing. Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa lembar validasi, lembar penilaian, lembar 

angket respon peserta didik, dan lembar observasi keterlaksanaan. Penilaian 

kualitas modul menggunakan skala Likert dengan skala 4 dan respon peserta didik 

menggunakan skala Guttman yang dibuat dalam bentuk cheklist. Sedangkan 

keterlaksanaan modul menggunakan lembar observasi bentuk deskriptif. 

 Hasil dari penelitian ini adalah modul IPA bermuatan pendidikan karakter 

materi energi dalam sistem kehidupan untuk peserta didik SMP/MTs kelas VII. 

Kualitas modul berdasarkan hasil penilaian ahli materi, ahli media, dan guru IPA 

memiliki kriteria Sangat Baik (SB) dengan nilai rerata berturut-turut 3.68, 3.45, 

dan 3,75. Respon peserta didik terhadap produk pada uji coba terbatas dan uji 

coba luas memperoleh kriteria Setuju (S) dengan rerata skor berturut-turut 0,96 

dan 0,96. Hasil uji keterlaksanaan dari modul akhir oleh observer, bahwa peserta 

didik dapat memahami materi energi dengan menggunaan modul IPA bermuatan 

pendidikan karakter sebagai sumber belajar mandiri bagi peserta didik. Tetapi, 

pada uji pemahaman konsep kegiatan belajar terdapat satu peserta didik kesulitan 

dalam menjawab soal nomer 4 yaitu menentukan perbandingan energi kinetik dan 

energi potensial dan karakter yang dapat diamati dalam uji keterlaksanaan yaitu 

kerjasama, kreatif, dan bertanggung jawab. 

Kata Kunci: Modul IPA, Energi dalam sistem kehidupan, Pendidikan karakter. 
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DEVELOPMENT OF SCIENCE MODULE CONTAINING CHARACTER 

EDUCATION ON THE ENERGY CONCEPT IN LIVING SYSTEMS FOR  

SMP/MTs STUDENT CLASS VII 

 

Illa Fadillah 

15690007 

 

ABSTRACT 

This research aims to (1) Produce science module containing character 

education (2) Obtaining the quality of science module containing character 

education (3) Obtaining the response from student and enforceability of science 

module containing character education. 

This research is a research and Development (R&D) research. The 

development is done using 4-D research model covering 4 main steps, namely (1) 

Define (2) Design (3) Develop (4) Disseminate. This research is done until 

Develop steps in development testing. The research istruments are validation 

sheet, assessment sheet, and enforceability observation sheet. The quality of 

module used Likert scale with a scale of 4 and student response used Guttman 

scale, both are in checklist forms. While used descriptive form in enforceability. 

The result of this research is scirnce module contains character education 

on the concept energy in living system for student SMP/MTs class VII. The quality 

of science module based on assessment of material experts, media experts, and 

science teacher has on very good category with mean score 3,68, 3,45, and 3,75. 

Student’s responses on small field test and large field test has shown agree 

category with mean values of 0,96 and 0,96. Result from the enforceability finall 

module, the student’s can understand concept enrgy with science module 

containing education character as source independent learning for student. But 

on test understanding of concepts learning activities  there is one student dificult 

answering question number 4 about comparison of  kinetic energy and potential 

energy, Character can be observed in the enforceability is cooperation, creative, 

and responsible. 

Keywords: Scirnce Module, Energy in Living System, and Character Education 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Pendidikan dimaknai sebagai usaha membantu peserta didik dalam 

mengembangkan potensinya untuk menghadapi masa depan. Ada dua hal 

penting yang harus diwujudkan dalam proses penyelenggaraan pendidikan, 

yaitu mengembangkan kemampuan peserta didik dan membentuk watak 

peserta didik (Asriani Pitiy,dkk. 2017: 3). Tujuan dari proses pendidikan 

melalui pembelajaran adalah perubahan kualitas tiga aspek pendidikan, 

yakni kognitif, afektif, dan psikomotor. Hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh Barnawi &Arifin (2012: 29) bahwa tujuan pembelajaran 

ialah peningkatan wawasan, perilaku, dan keterampilan dengan tujuan 

akhirnya adalah terwujudnya insan yang berilmu dan berkarakter.  

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tercantum 

dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003 jelas bahwa pendidikan 

nasional mendorong terwujudnya generasi penerus bangsa yang memiliki 

karakter. Tujuan pendidikan bukan hanya mengembangkan keilmuan atau 

dengan kata lain, pembelajaran tidak hanya menitikberatkan pada 

pencapaian kompetensi tetapi juga membentuk karakter dan kepribadian 

(Zuchdi, 2011: 132). 

Pada salah satu sarasehan nasional yang diselenggarakan 

Kemendiknas pada 14 januari 2010 dideklrasikan tentang “Pendidikan 

Budaya dan Karakter Bangsa” Sebagai gerakan nasional. Deklarasi 
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nasional tersebut harus secara jujur diakui disebabkan oleh bangsa ini yang 

semakin menunjukkan perilaku tidak terpuji dan tidak menghargai budaya 

bangsa. Perilaku tidak terpuji tersebut antara lain memudarnya sikap 

kebhinekaan dan kegotongroyongan dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia. Disamping itu, perilaku tawuran, ketidak jujuran dikalangan 

peserta didik. Salah satu alternatif yang dilakukan pemerintah untuk 

mengatasi paling tidak mengurangi masalah budaya dan karakter bangsa 

Indonesia melalui pendidikan. Pendidikan dianggap sebagai alternatif 

preventif karena pendidikan adalah manifestasi bangsa. 

Pentingnya penerapan pendidikan karakter di satuan pendidikan 

juga diperkuat oleh beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

kesuksesan dan kegagalan seseorang disegala aspek kehidupan tidak 

ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis saja, 

tetapi lebih pada faktor kepribadian atau sikap. Hasil-hasil penelitian yang 

dimaksud antara lain: hasil penelitian di Universitas Standford 

menyimpulkan bahwa kesuksesan ditentukan oleh 87,5% attitude (sikap) 

dan hanya 12,5% karena kemampuan akademik seseorang. Hal yang sama 

juga ditunjukkan oleh hasil penelitian dari Institut Teknologi Carnegie 

yang mengatakan bahwa dari 10.000 orang sukses, 85% sukses karena 

faktor kepribadian dan 15% karena faktor teknis (Mansur, 2014: 3).  

Pengembangan karakter generasi muda dapat ditempuh salah 

satunya melalui pendidikan formal yang dilakukan secara terprogram, 

bertahap, dan berkesinambungan. Sekolah sebagai salah satu lembaga 

pendidikan formal yang memiliki peran dalam pembentukan karakter dan 
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kompetensi pada diri siswa melalui pembelajaran dan aktivitas di sekolah 

(Muchlas,dkk. 2017: 19). Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, 

salah satu sekolah di Yogyakarta yang mendukung pendidikan karakter 

adalah MTs N 6 Sleman. Hal tersebut dapat dilihat dari aktivitas yang 

dilakukan disekolah seperti sabtu bersih, sabtu sehat, sabtu membaca, dan 

sabtu ngaji. Selain melalui aktivitas sekolah pendidikan karakter dapat 

diintegrasikan ke dalam sumber belajar, sehingga siswa paham dan 

mempunyai satu pandangan tentang nilai-nilai yang diajarkan dan mampu 

mengaplikasikannya dalam perilaku nyata (Kurniawan, 2016: 47).   

Pendidikan karakter pada dasarnya dapat diintegrasikan dalam 

pembelajaran pada setiap mata pelajaran yang mempunyai nilai-nilai 

tersendiri yang akan ditanamkan kepada peserta didik. Hal ini disebabkan 

oleh adanya keutamaan fokus dari tiap mata pelajaran yang tentunya 

mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Distribusi penanaman nilai-

nilai karakter pada mata pelajaran IPA dapat berupa religius, rasa ingin 

tahu, berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, jujur, bergaya hidup sehat, 

percaya diri, menghargai keberagaman, disiplin, mandiri, bertanggung 

jawab, peduli lingkungan, dan cinta ilmu (Budimah, dkk. 2014 :2). Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara dengan guru MTs Negeri 6 Sleman bahwa 

pembelajaran IPA tidak hanya memuat materi IPA, namun memuat nilai-

nilai karakter seperti kerjasama, bertanggung jawab, jujur dalam 

mengambil data saat praktikum, dan disiplin dalam pengumpulan tugas. 

Pembelajaran IPA yang dilakukan di MTs Negeri 6 Sleman 

dilakukan secara terpadu, dimana konsep atau tema yang dibahas dari 
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berbagai aspek bidang kajian meliputi fisika, biologi, dan kimia yang 

relevan dapat dijadikan satu tema dalam bidang kajian yang berbeda. 

Adanya pembelajaran IPA yang dilakukan secara terpadu, diharapkan 

penggunaan waktunya dapat lebih efisien dan pencapaian tujuan 

pembelajaran lebih efektif. Pada kenyataan di MTs Negeri 6 Sleman masih 

terkendala kurangngya alokasi waktu khususnya pada materi IPA. Salah 

satu alternatif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan 

efisien yaitu dengan pengadaan sumber belajar (Andi setyo wibawa,dkk. 

2013: 2). Hal ini juga diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Budimah, dkk. 2014) yang menunjukkan bahwa sumber belajar berupa 

modul efektif dan efisien digunakan dalam pembelajaran, dimana peserta 

didik dapat mencapai ketuntasan tujuan pembelajaran dan waktu yang 

digunakan lebih sedikit dalam pembelajaran, dibandingkan dengan waktu 

yang diperlukan. 

Sumber belajar yang digunakan di MTs Negeri 6 Sleman yaitu 

buku IPA kurikulum 2013 revisi 2016 yang diterbitkan kemendikbud 

belum bermuatan pendidikan karakter. Seperti yang diungkapkan Asrani 

Pity, dkk. (2017: 2) buku-buku yang ada selama ini meskipun telah 

memenuhi sejumlah kriteria kelayakan buku ajar, yaitu kelayakan isi, 

penyajian, dan grafika, tetapi materinya masih belum secara memadai 

mengintegrasikan pendidikan karakter didalamnya. Oleh karena itu, 

sejalan dengan apa yang telah dirancang pada silabus dan RPP yang 

berwawasan pendidikan karakter, sumber belajar perlu diadaptasi. 

Adaptasi yang paling mungkin dilaksanakan oleh pendidik adalah dengan 
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cara menambah kegiatan pembelajaran yang sekaligus dapat 

mengembangkan karakter. Cara lainnya adalah dengan mengadaptasi atau 

mengubah kegiatan belajar pada buku ajar yang dipakai (Kemendiknas, 

2010: 48). 

Hasil observasi di MTs Negeri 6 Sleman  menunjukkan bahwa 

hasil belajar rendah, pada materi energi dalam sistem kehidupan dimana 

presentase nilai peserta didik di bawah KKM sebanya 60,08% dan yang 

lulus sebanyak 39,92% dari 32 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

belajar kurang optimal pada kompetensi dasar pada materi energi terutama 

pada materi proses fotosintesi. Selain dilakukan observasi  peneliti 

melakukan identifikasi karakteristik belajar belajar peserta didik yaitu 

dengan penyebaran angket, memberikan hasil bahwa 83,871% peserta 

didik lebih senang belajar mandiri dengan penuh konsentrasi, 12,903% 

belajar secara berkelompok, dan 3,225% mengikuti bimbingan les. Hasil 

dari identifikasi karakteristik peserta didik, maka  seorang pendidik salah 

satu tugasnya untuk merancang dan memanfaatkan sumber belajar agar 

pembelajaran belajar secara efektif dan efesien (Wina sanjaya, 2012: 198). 

Beberapa fakta yang ditemukan selama observasi bahwa peneliti 

perlu mengembangkan sumber belajar yang dapat digunakan sebagai 

sumber belajar mandiri peserta didik. Salah satu sumber belajar mandiri 

yang sesuai dan berbasis cetakan adalah modul. Prastowo (2014: 208) 

mengungkapkan bahwa modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan 

tujuan agar peserta didik belajar mandiri tanpa atau dengan bimbingan 

seorang pendidik. Pemilihan modul sebagai sumber belajar mandiri bagi 
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peserta didik diperkuat dengan hasil penelitian (Friska Octavia Rosa, 

2015) yang menunjukkan bahwa modul sangat membantu peserta didik 

belajar mandiri dan meningkatkan ketuntasan hasil belajar peserta didik. 

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan guru IPA MTs Negeri 6 Sleman, bahwa perlu adanya modul yang 

didalamnya memuat nilai-nilai karakter yang dapat menunjang 

pembentukan akhlak dan moral peserta didik sebagai implementasi dari 

kurikulum 2013. Sedangkan di MTS Negeri 6 Sleman belum tersedia 

modul bermuatan pendidikan karakter dan nilai-nilai karakter hanya 

tertuang dalam jurnal harian pendidik. 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan sebelumnya maka, peneliti 

mengembangkan modul bermuatan pendidikan karakter pada materi energi 

dalam sistem kehidupan, hal ini bertujuan agar siswa tidak hanya memiliki 

pengetahuan tentang energi dalam sistem kehidupan tetapi juga mampu 

mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. Konsep 

penyusunan modul bermuatan pendidikan karakter  dikembangkan dari 

sumber belajar yang digunakan oleh peserta didik MTs Negeri 6 Sleman. 

Adapun nilai-nilai pendidikan karakter yang dimuat pada modul 

diantaranya disiplin, kreatif, bertanggung jawab, teliti, dan bekerjasama. 

Nilai-nilai karakter tersebut termuat dalam bentuk kegiatan-kegiatan antara 

lain, uji pemahaman konsep, tugas proyek, jelajah konsep, ayo membaca, 

dan penilaian pemahaman konsep. Modul yang dikembangkan bermuatan 

nilai-nilai pendidikan karakter, dengan harapan peserta didik tidak hanya 

menguasai materi secara kognitif namun juga memiliki karakter yang baik 
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serta mampu mendukung proses pembentukan karakter anak melalui 

pendidikan sekolah.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasakan latar belakang, maka dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Rendahnya hasil ulangan harian pada materi energi dalam sistem 

kehidupan. 

2. Belum adanya sumber belajar berupa modul IPA di MTs Negeri 6 

Sleman yang bermuatan materi pendidikan karakter. 

3. Diperlukan sumber belajar khususnya modul yang dapat membantu 

siswa untuk mengetahui nilai-nilai, menyadari pentingnya nilai-nilai, 

dan menginternalisasikan nilai-nilai. 

4. Terbatasanya waktu pembelajaran di kelas yang menuntut peserta 

didik untuk belajar mandiri di luar kelas. 

C. Batasan Masalah  

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan modul 

IPA bermuatan pendidikan karakter kurikulum 2013 revisi 2016  pada 

Kompetensi Dasar (KD) 3.6. Pendidikan karakter yang  dimuat pada 

modul yaitu teliti, disiplin, kreatif, bertanggung jawab, dan kerjasama dari 

18 nilai pendidikan karakter menenurut kemendikbud. 
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D. Rumusan Masalah 

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana menghasilkan modul IPA bermuatan pendidikan karakter 

untuk peserta didik SMP/MTs kelas VII ? 

2. Bagaimana kualitas modul IPA bermuatan pendidikan karakter untuk 

SMP/MTs kelas VII pada materi energi dalam sistem kehidupan  

menurut ahli materi, ahli media, dan guru IPA SMP/MTs? 

3. Bagaimana respon peserta didik dan keterlaksanaan terhadap modul 

IPA bermuatan pendidikan karakter untuk SMP/MTs kelas VII  pada 

materi energi dalam sistem kehidupan yang telah dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menghasilkan modul IPA bermuatan pendidikan karakter pada materi 

energi dalam sistem kehidupan untuk peserta didik SMP/MTs kelas 

VII dengan karakteristik dan spesifik tertentu. 

2. Mengetahui kualitas modul IPA bermuatan pendidikan karakter pada 

materi energi dalam sistem kehidupan untuk peserta didik SMP/MTs 

kelas VII. 

3. Mengetahui respon dan keterlaksanaan peserta didik mengenai modul 

IPA bermuatan pendidikan karakter pada materi energi dalam sistem 

kehidupan untuk peserta didik SMP/MTs kelas VII. 
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini produk 

berupa modul IPA dengan spesifikasi produk sebagai berikut : 

1. Wujud fisik produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah 

berupa modul bermuatan pendidikan karakter pada materi energi 

dalam sistem kehidupan. 

2. Modul dilengkapi dengan komponen nilai pendidikan karakter yaitu 

teliti, disiplin, kreatif, kerjasama, dan tanggung jawab. 

3. Konten materi atau uraian materi di modul menanamkan nilai karakter 

yang dikemas dalam bentuk kegiatan: uji pemahaman konsep, tugas 

proyek, ayo membaca, jelajah konsep, penilaian pemahaman konsep. 

4. Pada awal bab terdapat dasar, indikator bermuatan karakter, dan tujuan 

pembelajaran yang menginformasikan yang akan dicapai oleh peserta 

didik setelah mempelajari modul. 

5. Terdapat simbol-simbol khusus muatan karakter karakter pada modul.  

6. Terdapat lembar instrumen penilaian karakter yang terdapat diakhir 

modul. 

7. Rangkuman materi yang terdapat dalam modul IPA dibuat dalam sub 

kegiatan belajar untuk memudahkan peserta didik mengambil inti sari 

dari materi yang sebelumnya dipelajari. 

8. Glossarium yang terdapat dalam modul memudahkan peserta didik 

untuk mendapatkan penjelasan pada istilah penting. 

9. Terdapat uji kompetensi dan tes akhir yang berfungsi sebagai alat ukur 

ketercapaian yang dicapai oleh peserta didik. 
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G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, membantu peserta didik untuk mendalami materi 

IPA, dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri tanpa atau 

adanya fasilitator (pendidik) sehingga peserta didik dapat belajar 

sesuai dengan kecepatan belajarnya masing-masing, selain itu juga 

dapat mengarahkan dan mendorong peserta didik memiliki karakter 

positif terhadap permasalahan yang sering dijumpai dalam lingkungan 

sekitar. 

2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai alternatif sumber belajar IPA yang 

bermuatan pendidikan karakter. 

3. Bagi peneliti, bermanfaat untuk menambah pengetahuan, informasi 

untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. 

4. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi referensi sumber belajar 

berupa modul  bermuatan pendidikan karakter sebagai implementasi 

kurikulum 2013. 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan model 4-D yang 

dibatasi pada tahap develop (pengembangan) yaitu pada tahap uji luas. 

Pada penelitian pengembangan ini peneliti hanya bertujuan mengetahui 

kualitas, respon peserta didik, dan keterlaksanaan modul. 
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I. Definisi Istilah 

1. Penelitian dan pengembangan atau  Research and Development (R&D) 

adalah proses-proses yang digunakan untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk-produk pendidikan (Borg & Gall, 1983: 772). 

2. Pendidikan karakter adalah pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, 

pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan 

kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, 

memelihara apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam 

kehidupan sehari-hari (Kemendikbud, 2011 : 15). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan

1. Penelitian ini menghasilkan modul IPA bermuatan pendidikan karakter

yang dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan yang meliputi

analisis peserta didik dan analisis materi di MTs N 6 Sleman. Analisis

kebutuhan tersebut ditindaklanjuti dengan pemilihan bahan ajar berupa

modul IPA.

2. Kualitas modul IPA bermuatan pendidikan karakter pada materi energi

dalam sistem kehidupan  menurut penialaian ahli materi, ahli grafika,

dan guru IPA secara umum memperoleh kriteria Sangat Baik (SB)

dengan rerata skor 3.68, 3.45, dan 3.83.

3. Respon peserta didik terhadap modul IPA bermuatan pendidikan

karakter pada uji coba terbatas dan uji coba luas memiliki skor sama

sebesar 0,96 dengan kriteria Setuju (S). Adapun keterlaksanaan dari

modul IPA bermuatan pendidikan karakter, bahwa peserta didik dapat

memahami materi energi dengan menggunakan modul IPA bermuatan

pendidikan karakter sebagai sumber belajar mandiri bagi peserta didik.

Tetapi, pada uji pemahaman konsep kegiatan belajar  terdapat satu

peserta didik kesulitan dalam menjawab soal nomer 4 yaitu

menentukan perbandingan energi kinetik dan energi potensial.

Sedangkan karakter yang dapat diamati dalam uji keterlaksanaan yaitu

kerjasama, kreatif, dan bertanggung jawab.
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B. Keterbatasan Penelitian 

Untuk memfokuskan penelitian pada pengembangan modul IPA, 

maka peneliti melakukan pembatasan pada muatan pendidikan karakter 

yaitu disiplin, kerjasama, kreatif, bertanggung jawab, dan teliti dari 18 

nilai pendidikan karakter menurut kemendikbud. 

C. Saran Pemanfaatan dan Pembangan Modul 

1. Saran Pemanfaatan 

Penelitian mengharapkan hasil penelitian berupa modul IPA bermuatan 

pendidikan karakter pada materi energi dalam sistem kehidupan ini 

dapat digunakan oleh peserta didik sebagai sumber belajar mandiri. 

2. Pengembangan Produk  

Penelitian pengembangan modul IPA ini dibatasi pada tahap develop 

sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut hingga tahap 

desseminate atau penyebarluasan agar diperoleh produk yang lebih 

baik. 
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